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Abstrak—Opinion Mining merupakan suatu riset 

komputasional untuk mengenali opini dan emosi tekstual. Regular 

Expression merupakan sebuah sekuens huruf yang 

mendefinisikan suatu bahasa. Saat ini, Twitter adalah salah satu 

media sosial dengan populasi pengguna yang besar dengan iklim 

interaksi yang masih cenderung positif. Selain menjadi media 

komunikasi dua arah, Twitter saat ini menjelma menjadi media 

sosial tempat informasi tersebar dan ruang diskusi publik yang 

digemari tidak hanya di Indonesia, namun skala dunia. Salah satu 

topik diskusi yang selalu hangat di kalangan pengguna Twitter 

adalah isu politik, sehingga peluang bagi para pelaku politik 

menganalisis sentimen publik untuk menentukan langkah politik 

lewat Twitter merupakan suatu hal yang cukup pantas 

dipertimbangkan. Makalah ini akan membahas bagaimana 

mengklasifikasi sentimen opini pengguna Twitter terhadap suatu 

kata kunci dengan menerapkan Regular Expression untuk proses 

Lexicon-Based Opinion Mining dan bagaimana penerapannya 

dalam melakukan survei opini politik. 
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I. PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial, di mana interaksi sosial 

merupakan salah satu kebutuhan manusia yang harus terpenuhi. 

Bentuk interaksi manusia tidak terbatas pada interaksi langsung 

seperti tatap muka dan berbicara, tetapi bisa juga dengan 

menggunakan media lain. Saat ini, media interaksi yang kerap 

kali digunakan adalah media sosial. 

Media sosial mulai berkembang semenjak internet semakin 

lazim digunakan di kalangan masyarakat. Selain fiturnya yang 

lengkap serta mudah digunakan, aksesnya pun biasanya tidak 

berbayar. Salah satu media sosial populer di dunia adalah 

Twitter. Bukan hanya fiturnya yang simpel dan mudah 

digunakan, namun juga kultur berinteraksi Twitter yang 

menarik sehingga banyak kalangan memilih membuka akun 

Twitter.  

Selain masyarakat biasa, publik figur seperti artis sampai 

tokoh politik pun memiliki akun Twitter pribadi. Cukup banyak 

akun ofisial kenegaraan milik para pemimpin negara, anggota 

parlemen, petinggi partai politik sampai akun resmi tim sukses 

pemilihan umum suatu pasangan calon dan simpatisan. 

Beberapa tahun belakangan ini Twitter bukan digunakan hanya 

untuk berkomunikasi dengan relasi, namun juga menjadi sarana 

penyebaran informasi dan ruang diskusi publik. Topik-topik 

yang didiskusikan pun beragam, tidak terbatas hal ringan 

seperti keseharian maupun hiburan, namun juga hal-hal 

fundamental seperti ideologi, ekonomi sampai politik. Ruang 

diskusi publik seperti Twitter membuat masyarakat awam pun 

bisa menyampaikan opininya dengan mudah. 

Pengumpulan data opini publik terhadap suatu hal 

merupakan proses yang sulit dan mahal. Dari mulai pencarian 

responden, pengisian dan pengumpulan data yang ditutup 

dengan pengolahan data merupakan proses yang panjang dan 

tetap belum tentu menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

Dengan pengumpulan data lewat Twitter dan pengolahan data 

menggunakan opinion mining, biaya dan waktu untuk 

melakukan riset opini bisa dipangkas. Karena itulah, Twitter 

merupakan salah satu media sosial yang menjadi acuan riset 

baik primer maupun sekunder bagi para pihak yang berperan 

dalam dinamika politik. 

II. TEORI DASAR REGULAR EXPRESSION 

A. Definisi Regular Expression 

Regular expression, atau yang biasa disebut regex, adalah 

sebuah sekuens huruf  yang mendefinisikan sebuah pola 

pencarian dalam teori bahasa formal di ilmu komputer. Regular 

expression merupakan salah satu pattern matching yang tidak 

mewajibkan pattern persis sama (exact match) namun 

tergantung pada aturan pattern yang dibuat sebelumnya. Pada 

penerapannya, regular expression seringkali digunakan untuk 

memvalidasi input sebuah text dengan format penulisan khusus, 

misalnya e-mail, nomor telepon, nomor anggota dan 

sebagainya.   

B. Regular Expression pada Teori Automata 

Pada teori automata, regular expression merupakan notasi 

yang dapat mendefinisikan tepat seluruh bahasa dalam suatu 

bahasa regular. Bila E adalah regular expression, maka L(E) 

adalah bahasa yang tepat didefinisikan oleh E. Regular 

expression dijelaskan secara rekursif dengan basis : 

1. Jika a adalah suatu simbol, maka a adalah regular 

expression dan L(a) = {a}. 

2. Jika ε (empty string) adalah regular expression, maka 

L(ε) = {ε}. 

3. Jika ∅  (empty set) adalah regular expression, maka 

L(∅ ) = ∅ . 
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dan rekurens : 

1. Jika E1 dan E2 adalah regular expression, maka E1 + 

E2 adalah regular expression dan  L(E1 + E2) = L(E1) 

∪  L(E2) (Union). 

2. Jika E1 dan E2 adalah regular expression, maka E1E2 

adalah regular expression dan L(E1E2) = L(E1) L(E2) 

(Concatenation). 

3. Jika E adalah regular expression, maka E* (kleene 

closure dari E) adalah regular expression dan L(E*) = 

(L(E))*. 

Pada regular expression, berlaku operator precedence, di 

mana tanda * memiliki precedence paling tinggi, diikuti oleh 

concatination kemudian terakhir adalah union. Tanda kurung 

(parentheses) mempunyai arti seperti ekspresi matematika yang 

bisa digunakan saat ingin mengabaikan precedence yang ada.  

Dalam penggunaan operator konkatinasi dan union, berlaku 

hukum aljabar yang mirip seperti hukum aljabar matematika. 

Konkatinasi memiliki sifat yang mirip dengan perkalian (✕), di 

mana perkalian memiliki sifat komutatif dan asosiatif 

sedangkan konkatinasi memiliki sifat asosiatif. Sedangkan 

union memiliki sifat sama seperti penjumlahan (+), yaitu 

memiliki sifat komutatif dan asosiatif. Identitas dari union 

adalah ∅, di mana R + ∅ =  R. Sedangkan identitas dari 

konkatinasi adalah ε, di mana εR = R.  

C. Notasi Umum Regular Expression 

Berikut adalah beberapa notasi umum regular expression : 

. Karakter apapun kecuali newline. 

\. Titik. Berlaku untuk karakter simbol 

lainnya. (\,, \*. \( , dll) 

^ Prefix dari string. 

$ Suffix dari string. 

\d sebuah digit. 

\w sebuah karakter huruf [A-Za-z0-9_]. 

\s sebuah spasi. 

\D Apapun selain sebuah digit. 

\W Apapun selain sebuah karakter huruf. 

\S Apapun selain sebuah spasi. 

[] Sebuah karakter apapun, selama ada di 

dalam kurung siku. 

[^] Karakter apapun kecuali yang berada dalam 

kurung siku. 

| atau. 

? Nol atau satu elemen yang sama dengan 

elemen sebelumnya. 

* Nol atau lebih elemen yang sama dengan 

elemen sebelumnya. 

+ Satu atau lebih elemen yang sama dengan 

elemen sebelumnya. 

{n} Tepat sejumlah n elemen sebelumnya. 

{n,} Minimal sejumlah n elemen sebelumnya. 

{m,n} Sejumlah antara m sampai n elemen 

sebelumnya. 

(expr) Capturing group. 

(?:expr) Non-capturing group. 

(?=expr) Diikuti oleh expr. 

(?!expr) Tidak diikuti oleh expr. 

 

III. TEORI DASAR OPINION MINING 

A. Definisi Opinion Mining 

Pada paper yang ditulis oleh Dave et al, alat opinion mining 

yang ideal akan memproses sebuah himpunan hasil pencarian 

untuk sebuah item, men-generate sebuah list berisi atribut-

atribut dari produk (kualitas, fitur, dan sebagainya) dan 

mengagregasi opini tentang setiap produk tersebut, apakah 

baik, campuran maupun buruk. Secara definisi, opinion mining 

merupakan sinonim dari sentiment analysis, subjective analysis 

dan sebagainya karena memiliki definisi yang cenderung sama. 

Sedangkan menurut Bing Liu, opinion mining adalah proses 

analisis teks untuk mendapatkan informasi tertentu dalam suatu 

kalimat yang berbentuk opini. 

B. Opini 

Kalimat opini pada dasarnya memiliki dua komponen, yaitu 

target (atau topik) dan sentimen. Target adalah objek yang 

dinilai sedangkan sentimen adalah bentuk penilaiannya. Dalam 

menganalisis opini, terdapat tiga level analisis, yaitu : 

● level dokumen 

di mana yang dianalisis adalah keseluruhan dokumen, 

dengan asumsi suatu dokumen yang dianalisis hanya 

membahas satu topik saja.  

● level kalimat 

akan diambil sentimen secara umum dalam kalimat 

yang dianalisis.  

● level entitas dan aspek 

akan dianalisis lebih dalam sentimen tiap item yang 

ada 
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Selain sentimen, terdapat dua faktor yang berkaitan erat 

dalam menentukan sentimen suatu opini, yaitu : 

● subjektivitas 

suatu opini dinilai dengan skala [0,1] yang 

menentukan apakah opini tersebut merupakan opini 

subjektif atau objektif. Opini objektif menyatakan 

kebenaran dan fakta, sedangkan opini subjektif 

menyatakan pendapat, pandangan maupun 

kepercayaan pribadi. Walaupun begitu, opini objektif 

mungkin memikiki sentimen dan opini subjektif 

mungkin tidak mengandung sentimen. 

● emosi 

suatu opini mungkin mengandung emosi yang lebih 

spesifik, seperti senang, sedih, kecewa, marah, 

bingung, takut dan sebagainya. 

C. Penilaian Polaritas Sentimen 

Dalam penilaian sentimen sebuah opini, skala polaritas 

sentimen secara kuantitatif adalah [-1,1] sedangkan dalam skala 

kualitatif, nilai polaritas sentimen adalah negatif, netral dan 

positif. Dalam penentuan polaritas sentimen sebuah opini, dapat 

digunakan berbagai metode. Secara umum, terdapat dua 

pendekatan dalam penilaian sentimen, yaitu dengan 

menggunakan pendekatan Machine Learning dan pendekatan 

Knowledge-Based. 

Pendekatan Machine Learning memerlukan dataset yang 

berfungsi sebagai data training. Setelah itu, dataset tersebut 

akan diklasifikasikan dengan class tag serta melakukan proses 

training. Akurasinya sangat baik namun performanya 

tergantung pada dataset yang digunakan. Beberapa metode 

yang termasuk pendekatan ini antara lain : 

● Naive Bayes 

● Maximum Entropy 

● SVM 

● Neural Network 

Pendekatan Knowledge-Based atau berbasis pengetahuan 

pada level kata, di mana yang diproses adalah kata. Pendekatan 

ini bergantung pada kamus lexicon yang digunakan untuk 

penilaian fitur. Karena berbasis kata, terkadang makna kata 

yang ditangkap tidak sesuai dengan  konteks kalimat, misalnya 

pada bentuk kalimat sarkasme yang tidak menggambarkan 

konteks kalimat asli. Namun sisi positif dari pendekatan ini 

adalah pengetahuan dapat ditambahkan kapanpun ke dalam 

domain. 

Metode yang termasuk pendekatan ini antara lain : 

● Lexicon-Based 

● Pointwise Mutual Information 

Pada metode Lexicon-based, kata pada kamus lexicon 

dipasangkan dengan nilai polaritasnya. Sebelum dilakukan 

analisis kata, perlu dilakukan pemilihan kata yang akan 

dianalisis. Pemilihan kata bisa dilakukan dengan melakukan 

Part-Of-Speech tagging. 

Part of speech tagging  adalah metode untuk 

mengklasifikasikan kata-kata sesuai kategori yang tepat, 

misalnya adjektiva atau adverbia. Part of speech tagging 

merupakan hal yang biasa dilakukan pada Natural Language 

Processing (NLP). Part of speech tagging ini berguna untuk 

mengidentifikasi dan membedakan dua kalimat dengan konteks 

yang berbeda. Misal kalimat “I love the scenario” mengandung 

sentimen positif sedangkan “The film is about their love story” 

merupakan opini netral, meskipun keduanya sama-sama 

memiliki kata “love”. Ini bisa terjadi karena kedua kata “love” 

memiliki tag yang berbeda. Pada kalimat pertama, “love” 

merupakan kata kerja (verba) sedangkan kata “love” pada 

kalimat kedua merupakan kata attributive noun. 

Beberapa kamus yang digunakan dalam lexicon-based 

antara lain adalah SentiWordNet, AFINN-111 yang 

menggunakan bahasa Inggris sebagai acuan bahasanya. 

 

IV. METODE OPINION MINING PADA TWITTER 

Pada makalah ini, metode opinion mining yang digunakan 

adalah opinion mining dengan level dokumen, di mana satu 

tweet dianggap satu dokumen. Pendekatan yang digunakan 

adalah Knowledge-Based dengan metode yang digunakan 

adalah metode Lexicon-Based. Kamus yang digunakan berasal 

dari kamus SentiWordNet. Lalu subjektivitas dan emosi 

diabaikan detailnya, sehingga hanya berfokus pada polaritas 

opini. Konversi polaritas opini dari kuantitatif menjadi 

kualitatif sebagai berikut : 

● Positif : -1 ≤ Polaritas < 0 

● Netral : Polaritas = 0 

● Negatif : 0 < Polaritas ≤ 1 

Secara umum, proses opinion mining pada Twitter 

dilakukan dalam empat tahapan, yaitu : 

● pengumpulan data 

● pembersihan data (data cleaning) 

● klasifikasi data 

● penarikan kesimpulan  

A. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, proses dimulai dengan data 

scraping pada laman hasil pencarian Twitter 

www.search.twitter.com sesuai kata kunci yang diinginkan. 

Data scraping dilakukan dengan menggunakan Twitter API 

dan library Python yaitu Tweepy 

http://tweepy.readthedocs.io/en/v3.5.0/api.html#tweepy-api-

twitter-api-wrapper.  

Scraping tweet dilakukan secara otomatis untuk mengambil 

data tweet dengan jangka waktu data yang bisa ditentukan. 

Sebelum dapat melakukan scraping, sistem ini akan melakukan 

pengecekan consument key dan token access agar sistem dapat 

mengambil data dari Twitter dengan memanfaatkan Twitter 

API. Syarat untuk mendapatkan consument key dan token 

access adalah dengan membuat aplikasi Twitter di laman ofisial 

Twitter. 
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B. Pembersihan Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan, data akan dibersihkan 

sehingga setiap tweet yang akan diolah dipastikan sudah siap 

diolah. Tweet dibersihkan dari karakter khusus seperti tanda 

baca (titik, koma, garis miring, underscore, dsb), emoticon (:), 

:(, :3, :v, dsb)), karakter non-huruf (hangul, hiragana, kanji, 

dsb), serta angka (0-9). Selain itu, link juga dihapus dari tweet. 

Pembersihan ini dilakukan untuk memastikan tweet yang akan 

olah sudah bersih dari karakter yang tidak akan berpengaruh 

pada proses analisis. Pada proses pembersihan, dimanfaatkan 

Regular Expression untuk mengenali mana saja elemen pada 

tweet yang harus dibuang. Pada pembersihan data ini tidak 

diperlukan casefolding (pengubahan seluruh tweet menjadi 

huruf kecil) karena pada Regular Expression disediakan fitur 

pengabaian huruf kecil dan kapital. 

C. Klasifikasi Data 

Proses selanjutnya adalah klasifikasi data. Data yang sudah 

bersih tersebut akan diklasifikan berdasarkan klasifikasi kata 

yang ada. Pengecekan klasifikasi kata juga menggunakan 

Regular Expression. Klasifikasi kata dilakukan berdasarkan 

polaritas suatu tweet. Nilai polaritas ditentukan dari jumlah 

sentimen positif dikurangi jumlah sentimen negatif yang ada, 

lalu dirata-ratakan. 

D. Penarikan Kesimpulan 

Setelah diklasifikasikan, proses terakhir adalah penarikan 

kesimpulan. Pada proses ini, dihitung persentase tweet yang 

memiliki polaritas positif, negatif maupun netral serta lima 

sampel tweet teratas. 

 

V. IMPLEMENTASI PROGRAM DAN ANALISIS 

Pada bagian ini, akan dijelaskan strategi dan implementasi 

Opinion Mining menggunakan Regular Expression dalam 

bahasa Python. Batasan pengecekan program adalah 

menggunakan Bahasa Inggris, karena dataset referensi yang 

digunakan adalah Bahasa Inggris. 

A. Persiapan 

Sebelum memulai pembuatan program opinion mining, 

diperlukan sekumpulan data yang berisi kata beserta nilai 

polaritasnya. Proses pembuatan data nilai polaritas ini dibuat 

menggunakan SentiWordNet 3.0. Selain itu, diperlukan 

pembuatan akun developer Twitter serta aplikasi Twitter di 

laman dev.twitter.com. Setelah aplikasi dibuat bisa didapatkan 

token access dan consument key yang akan digunakan dalam 

pengaksesan API Twitter. 

B. Pseudo-Code 

Berikut adalah pseudo-code dari program utama opinion 

mining. 

Function Main() : void 

 

ALGORITMA 

//Setting API menggunakan data dari akun 

Developer Twitter 

api = TwitterClient() 

 

//Memanggil fungsi get_tweets 

tweets = api.get_tweets(query = Keyword 

, count = 200) 

 

//Mengambil data tweet 

print(panjang tweet positif) 

print(panjang tweet negatif) 

print(panjang tweet netral) 

print(isi maksimal 5 tweet positif) 

print(isi maksimal 5 tweet negatif) 

print(isi maksimal 5 tweet netral) 

 

Berikut adalah pseudo-code dari fungsi get_tweets dari 

program opinion mining. 

Function get_tweets(query, count): 

Dict[] 

 

ALGORITMA 

//Ambil data tweet menggunakan API 

Twitter 

fetched_tweets = self.api.search(q = 

query, count = count) 

 

//Parse tweet ke dalam dictionary 

parsed_tweet['text'] = isi_tweet 

parsed_tweet['sentiment'] = 

get_tweet_sentiment(isi_tweet) 

 

//Tambahkan tweet ke array 

tweets.append(parsed_tweet) 

 

return tweets 

 

Berikut adalah pseudo-code dari fungsi 

get_tweet_sentiment dari program opinion mining. 

Function get_tweet_sentiment(isi_tweet) 

: String 

 

ALGORITMA 

//Lakukan cleaning tweet 

analysis = clean_tweet(isi_tweet) 

 

//Cek polaritas 

for (semua kata di isi_tweet) : 

    if (match(kata,kata_di_dataset) : 

        sum += kata_di_dataset.polarity  

//Klasifikasi polaritas 

if sum > 0 : 

    return ‘Positif’ 

else if sum < 0 : 
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    returm ‘Negatif’ 

else : 

    return ‘Netral’ 

 

Berikut adalah pseudo-code dari fungsi clean_tweet dari 

program opinion mining. 

Function clean_tweet(isi_tweet) : String 

 

ALGORITMA 

//Hapus seluruh karakter non huruf 

return isi_tweet.remove((@[A-Za-z0-

9]+)|([^0-9A-Za-z \t]) |(\w+:\/\/\S+)) 

 

C. Hasil Program 

Berdasarkan program yang sudah dibuat, berikut adalah 

hasil yang didapatkan. Data tweet yang diambil sebanyak 100 

untuk setiap percobaan. 

Untuk Keyword = Kim Jong Un 

 

 

 

 

Untuk Keyword = Donald Trump 
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Untuk Query = Joko Widodo 

 

 

D. Analisis Hasil Percobaan 

Berdasarkan hasil percobaan dari kedua teori tersebut, dapat 

dilihat bahwa hasil yang didapat sudah cukup baik untuk data 

berbahasa Inggris dan sangat buruk untuk data berbahasa 

Indonesia.  

Untuk data berbahasa Inggris, beberapa tweet dengan 

konteks yang berbeda dengan polaritas kata yang dikandungnya 

tidak terdeteksi, meskipun beberapa berhasil mengenali 

konteks kalimat. Contoh dari tweet yang kurang tepat dikenali 

konteksnya oleh program adalah : 

“Chuck Schumer reveals his stupidity when he rag on 

Trump for diplomatically flattering Kim Jong Un. In 

an illogical way” 

yang ditemukan pada keyword “Kim Jong Un”, di mana 

secara bahasa memang benar bernada negatif, namun nada 

negatif tersebut tidak ditujukan pada Kim Jong Un melainkan 

pada Chuck Schumer. Sedangkan di sisi lain, data yang 

memiliki konteks agak berbeda dari pemilihan katanya, seperti: 

“Many liberals I talk to say they are completely 

ashamed of themselves for voting for Hillary 

Clinton” 

diklasifikasikan sebagai data tweet positif untuk Donald 

Trump. Walaupun kalimat yang ada bernada negatif, namun 

ujaran negatif tersebut ditujukan pada Hillary Clinton yang 

merupakan lawan politik Donald Trump sehingga klasifikasi 

yang terjadi merupakan contoh data yang sukses dianalisis. 

Untuk data ketiga, yaitu dengan kata “Joko Widodo”, nama 

presiden Indonesia saat ini, hasilnya tidak memuaskan. 

Kesesuaiannya sangat jauh dari realita karena memang data 

referensi yang digunakan adalah data dari bahasa inggris, 

sehingga program tidak bisa memproses teks berbahasa 

Indonesia.  Untuk saran pengembangan, bisa dilakukan 

translasi terhadap tweet yang diterima terlebih dahulu sebelum 

dilakukan klasifikasi. Namun cara ini tetap kurang efektif 

karena banyak kata yang dalam bahasa Indonesia memiliki 

konteks negatif namun saat ditranslasi menjadi hilang makna 

awalnya. Selain itu kata tidak baku (slang) juga biasanya sulit 

ditranslasi sehingga akan tetap sama dengan bahasa Indonesia 

dan merusak keseluruhan kalimat yang ditranslasi. 

VI. PENERAPAN OPINION MINING UNTUK SURVEI OPINI 

POLITIK 

Dengan penggunaan opinion mining berbasis Twitter, data 

yang didapat bisa dimanfaatkan untuk berbagai hal, antara lain: 

● Mengetahui sentimen publik terhadap suatu tokoh 

politik 

Dengan mengetahui sentimen publik terhadap suatu 

tokoh politik, secara kasar dapat dilihat branding apa 

yang diterima baik atau malah ditolak masyarakat, 

bagaimana tindakan seorang tokoh bisa diterima 

masyarakatnya, sampai menentukan elektabilitas. 

● Mengetahui sentimen publik terhadap suatu kubu 

politik 

Dengan mengetahui sentimen publik terhadap suatu 

kubu politik, bisa dianalisis isu apa saja yang 

sebaiknya diangkat kubu tersebut atau kubu lawan, 

seperti apa kelompok masyarakat yang potensial 

mendukung suatu kubu dan sebagainya. 

● Mengetahui sentimen publik terhadap suatu kebijakan 

Bagi pemimpin negara, uji coba suatu kebijakan 

terkadang menghabiskan biaya yang tidak sedikit 

demi mendapat sentimen publik. Namun dengan 

pelemparan isu di media sosial lalu menganalisis 

umpan balik dari masyarakat, dapat digambarkan 

secara kasar bagaimana kira-kira tanggapan 

masyarakat bila kebijakan tersebut diterapkan. 

● Mengetahui sentimen publik terhadap suatu isu publik 

Melakukan opinion mining lewat media sosial 

terhadap isu kenegaraan seperti kurs naik, perjanjian 

antar negara dan semacamnya merupakan salah satu 

metode cepat dan mudah untuk pemerintah menerima 

umpan balik dari masyarakat, terlebih karena 

pemerintah tidak bisa selalu memantau reaksi 

masyarakat di kehidupan nyata. 

Selain dalam bidang politik, beberapa bidang yang bisa 

memanfaatkan opinion mining adalah bidang ekonomi, 

pemasaran, pemerintahan, hukum dan sebagainya. Opinion 

mining bisa digunakan untuk mendapatkan segmentasi pasar, 

peluang penjualan suatu produk, strategi pemasaran yang tepat 

sasaran, uji kebijakan publik, uji materi, dan masih banyak lagi. 

Secara garis besar, opinion mining berguna untuk menganalisis 

suatu hal yang berhubungan dengan masyarakat luas.  

Selain untuk menganalisis sentiment suatu kelompok, 

opinion mining juga bisa berfungsi untuk menilai kredibilitas 

suatu sistem yang seharusnya netral. Misal untuk penilaian 

kredibilitas media dapat dilihat dari seberapa netral 

pemberitaan yang dilakukan, karena media yang kredibel 

adalah yang mampu membuat pemberitaan yang berimbang.  
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VII. KESIMPULAN 

Regular Expression adalah suatu sekuens huruf yang 

mendefinisikan sebuah pola pencarian dalam teori bahasa 

formal di ilmu komputer serta digunakan untuk pengecekan 

string tanpa exact matching. Opinion mining merupakan proses 

analisis teks untuk mendapatkan informasi tertentu dalam suatu 

kalimat yang berbentuk opini, dan menghasilkan derajat 

polaritas suatu kalimat, baik itu positif, netral maupun negatif.  

Proses opinion mining dilakukan menggunakan metode 

Lexicon-based, yaitu bagian dari pendekatan berbasis 

pengetahuan berbentuk kamus. Pencocokan kata pada kamus 

menggunakan regular expression berdasarkan data tweet suatu 

topik dari Twitter yang diambil dengan memanfaatkan Twitter 

API dan Library Python bernama Tweepy. 

Opinion mining hanya bisa dilakukan pada data berbahasa 

Inggris, dengan memanfaatkan kamus dari SentiWordNet. Data 

uji yang digunakan terdiri dari tiga kata kunci, yaitu “Kim Jong 

Un”, “Donald Trump” dan “Joko Widodo”. Pengujian 

menghasilkan hasil yang cukup valid pada dua kata kunci 

pertama yang memiliki data uji dengan mayoritas Bahasa 

Inggris, namun hasil untuk data ketiga, di mana data uji 

mayoritas menggunakan Bahasa Indonesia, memiliki validitas 

sangat rendah karena pencocokan pada kamus tidak berjalan 

dengan baik. 

Metode opinion mining pada Twitter bisa diaplikasikan 

pada beberapa sektor yang membutuhkan analisis sentimen, 

seperti marketing maupun politik. Terkhusus pada bidang 

politik, opinion mining bisa berfungsi sebagai parameter awal 

bagi para pelaku politik, baik pemerintah, pihak oposisi 

maupun pihak lain untuk mengetahui bagaimana reaksi 

masyarakat dan seperti apa sebuah informasi tentang kebijakan 

maupun branding sebuah pihak diterima di masyarakat. Hasil 

analisis ini bisa dimanfaatkan untuk menentukan langkah 

politik yang akan diambil selanjutnya. 
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